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Skill Lab training is a training that its purpose is to prepare an undergraduate medical 
student facing medical clerkship. Skill lab training in Medical Faculty of Diponegoro 
University is only implemented on 7
th
 semester. Ideally, skill lab training is started since the 
beginning of semester because it will motivate the will to study of the students and giving a 
better preparation for medical clerkship. 
Purpose  
To analyze the needs of a medical student about skill lab training to be given on each level of 
education and the influencing factors to that perceptions. 
Method  
The study’s design was cross sectional that was held on May-July 2012. The subjects were 
153 students of Medical Faculty of Diponegoro University that had received skill lab 
training. The variables studied were the perceptions about the need for skill lab training to be 
given on each level of education; The factors from personal and organizational domain with 
specific questionnaires. Statistic test used to differentiate the variables was 2test. 
Multivariate was used to analyze the most influencing factors. 
Result  
There were 91.5% of total students who think that skill lab training is needed to be given on 
each level of education. The factors influence the need for skill lab training to be given on 
each level of education on personal domain: the experience that made the students motivated 
to join skill lab training (93.3%, p=0.04); organizational domain: student’s thought about 
the low number of mannequins (91.3%, p=0.003), student’s thought about the low number of 
medical tools (91.7%, p=0.004), and the quality of the staffs (94%, p=0.03). The result of 
multivariate test was there was no influencing factor. 
Conclusion 
Medical students feel that it is needed for skill lab training on each level of education. That 
perception is influenced by the study experience, the tools, and the teacher’s quality. 
 

















Pelatihan Ketrampilan Klinik (PKK) adalah pelatihan yang bertujuan menyiapkan 
mahasiswakedokteran dalam menghadapi kepaniteraan klinik.PKK di FK 
Undiphanyadiimplementasikan di semester VIII.Idealnya, PKK dimulai sejak awal semester, 
karena akan meningkatkan minat belajar mahasiswa dan memberikan persiapan yang lebih 
baik untuk menjalani kepaniteraan klinik  
Tujuanpenelitian 
Menganalisispersepsimahasiswakedokteranterhadapkebutuhan PKK di 
setiapjenjangpendidikansertafaktor-faktor yang berpengaruhterhadappersepsitersebut. 
MetodePenelitian 
Desainpenelitianbelahlintang yang dilaksanakanpada Mei-Juli 2012.Subjekpenelitianadalah 
153 mahasiswa FK Undip yang mengikuti program PKK semester genaptahun 
2012.Variabel-variabel yang 
ditelitiadalahkebutuhanmahasiswaterhadappelatihanketrampilanklinikdisetiapjenjangpendidi
kan; faktor-faktordari domain personal 
danorganisasionaldenganmenggunakankuesionerspesifik.Ujistatistik yang 
digunakanuntukmembedakanvariabeladalah2 ,ujiregresilogistikbergandauntukmenganalisisf
aktor yang paling berpengaruhterhadap variable tergantung.  
HasilPenelitian 
Sebanyak 91.5% mahasiswamembutuhkanpelatihanketrampilanklinikdiberikan di 
setiapjenjangpendidikan.Faktor-faktor yang 
mempengaruhikebutuhanmahasiswaterhadapperlunya PKK di setiapjenjangpendidikanpada 
domain personal: adapengalaman yang 
membuatmahasiswamenjadilebihbersemangatmengikuti PKK (93.3%, p=0,04); 
sedangkankomponenorganisasional: penilaianmahasiswamengenaijumlah manikin 
kurang(91.3%, p=0.003), penilaianmahasiswamengenaijumlahalattindakanmediskurang 
(91.7%, p=0.004), dankualitastenagakependidikanbaik (94%, p=0.03). 

















 Pelatihan Keterampilan Klinik (PKK) adalah pelatihan yang diberikan untuk 
memberikan keterampilan klinik dengan tujuan menyiapkan mahasiswa program sarjana 
kedokteran untuk menghadapi kepaniteraan klinik. Dalam pelatihan ini, mahasiswa diajarkan 
untuk berhadapan dan memperlakukan pasien melalui suatu simulasi menggunakan 
mannequin atau teman
1
. PKK sangat penting karena pelatihan ini merupakan awal dan dasar 
dari perkembangan keterampilan dasar klinik yang berkelanjutan
2
. 
Idealnya, PKK dimulai sejak awal masa perkuliahan
3
 karena mampu meningkatkan 
minat belajar mahasiswa dan memberikan persiapan untuk menjalani kepaniteraan klinik 
dibandingkan dengan PKK yang hanya diberikan menjelang akhir program studi
4
. Pada saat 
ini, berbagai fakultas kedokteran di dunia telah menggunakan PKK sebagai bagian dari 
kurikulum mereka
5,6,7
. Banyak fakultas kedokteran di Indonesia baik PTS maupun PTN yang 









. Meskipun demikian FK Undip belum 
mengimplementasikan PKK sejak awal masa perkuliahan melainkan diimplementasikan pada 
semester 8 atau akhir perkuliahan sarjana kedokteran.
 12
 
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kurikulum tradisional 
menghasilkan kemampuan klinik yang buruk saat bekerja sebagai dokter muda
13
, sedangkan 
yang telah mendapatkan PKK sebelum kepaniteraan klinik menunjukkan kemampuan yang 
lebih baik dalam menguasai ketrampilan klinik
13,14,15
. Fakultas kedokteran di seluruh dunia 
telah merancang suatu kurikulum di mana PKK diharapkan dapat menjembatani antara teori 
klinik dengan kemampuan klinik
16
, di sisi lain, PKK merupakan program yang tidak murah 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pendapat mahasiswa tentang kebutuhan 
akan PKK di setiap jenjang pendidikan di FK Undip, agar nantinya dapat menghasilkan 
kebijakan yang berhubungan dengan kurikulum yang memberikan keuntungan optimal 
terutama dari segi kualitas. 
 
METODE 
 Desain penelitian belah lintang yang dilaksanakan pada Mei-Juli 2012. Sampel yang 
digunakan adalah mahasiwa FK Undip yang menyelesaikan program Panum pada tahun 2012. 
Cara pemilihan sampel adalah dengan total sampling di mana seluruh responden dimasukkan 
ke dalam penelitian.  
Penelitian dimulai dengan penyusunan kuesioner yang dilanjutkan dengan uji 
validitas dan realibilitas kuesioner. Kuesioner diberikan kepada mahasiswa untuk dikerjakan 
sendiri. Waktu pengisian adalah 3 hari. 
Analisis data meliputi analisis deskriptif dan uji hipotesis .Uji statistik yang 
digunakan untuk membedakan variabel adalah 2 , uji regresi logistik berganda untuk 
menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap variabel tergantung.  
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian (n=153) 
Karakteristik Rerata ± SB; (min-max) n (%) 
Jenis kelamin   
- Laki-laki - 39 (25,5%) 
- Perempuan - 114 (74,5%) 
Umur secara keseluruhan 21,5 ± 0,70 (20-24)  
- Umur laki-laki 21,6 ± 0,67 (21-23)  
- Umur perempuan 21,5 ± 0,71 (20-24)  
Asal daerah   
- Semarang - 58 (37,9%) 
- Luar Semarang - 95 (62,1%) 
Pernah kuliah ditempat lain   
- Pernah - 8 (5,2%) 
  
iii 
- Belum pernah - 145 (94,8%) 
Pendapatan orang tua perbulan   
- < Rp. 1 juta  0 (0,0%) 
- Rp. 1 juta s/d 2 juta  11 (7,2%) 
- > Rp. 2 juta   142 (92,8%) 
IPK secara keseluruhan 3,28 ± 0,363 (2,46-3,95) - 
IPK mahasiswa laki-laki 3,25 ± 0,406 (2,48-3,95) - 















Gambar 1. Kebutuhan mahasiswa terhadap pelatihan keterampilan klinik diberikan di setiap 
jenjang pendidikan 
 
Tabel 2. Alasan Pelatihan Keterampilan Klinik diberikan di setiap jenjang 
pendidikan 
Alasan n (%) 
Memudahkan untuk menguasai bahan 24 (18.6%) 
Terbiasa dengan suasana praktik 19 (14.7%) 
Dapat mengaitkan teori dengan praktik 18 (13.9%) 
Mengasah ketrampilan medis 18 (13.9%) 
  
iii 
Kurang banyaknya pelatihan ketrampilan klinik di semester I-VII 8 (6.2%) 
Perlu pengenalan dini terhadap ketrampilan klinik 6 (4.6%) 
Tidak cepat lupa 5 (3.8%) 
Tidak kalah dengan FK di PT lain 4 (3.1%) 
Menambah pengalaman 3 (2.3%) 
Memudahkan menghadapi OSCE 3 (2.3%) 
Menambah semangat belajar 3 (2.3%) 
Pelatihan keterampilan klinik membutuhkan waktu yang lama 3 (2.3%) 
Lulus lebih cepat 2 (1.5%) 
Membentuk kepribadian 2 (1.5%) 
Memudahkan menghadapi Panum 2 (1.5%) 
Bisa cepat diamalkan di masyarakat 2 (1.5%) 
Ketrampilan klinik yang didapat lebih banyak 2 (1.5%) 
Siap terjun ke dunia coass 2 (1.5%) 
Baik diberikan di semester VI 1 (0.7%) 
Melatih keaktifan mahasiswa 1 (0.7%) 
Lebih efektif 1 (0.7%) 
 
Tabel 3. Alasan Pelatihan Keterampilan Klinik sebaiknya tidak diberikan di setiap 
jenjang pendidikan 
Alasan n (%) 
Mahasiswa belajar teori dulu 4 (50.0%) 
Takut lupa dengan teori sebab jarak coass terlalu lama 2 (25.0%) 
Mahasiswa tahu fungsi dari pemeriksaan kilinik 1 (12.5%) 















Tabel 4. Pengaruh domain organisasional terhadap persepsi kebutuhan PKK di setiap 
jenjang pendidikan 
 
Domain organisasional  
Persepsi kebutuhan PKK di 
setiap semester p 
Butuh Tidak butuh 
Penilaian mahasiswa mengenai jumlah 
staff PKK 
   
- Kurang  75 (91.5%) 7 (8.5%)  
- Cukup 65 (91.5%) 6 (8.5%) 0.9* 
Penilaian mahasiswa mengenai jumlah 
instruktur PKK 
   
- Kurang 51 (89.5%) 6 (10.5%)  
- Cukup 89 (92.7%) 7 (7.3%) 0.4* 
Penilaian mahasiswa mengenai frekuensi 
latihan PKK 
   
- Kurang 71 (91.0%) 7 (9.0%)  
- Cukup 69 (92.0%) 6 (8.0%) 0.8*  
Penilaian mahasiswa mengenai jumlah 
manikin PKK 
   
- Kurang 115 (91.3%) 11 (8.7%)  
- Terlalu banyak 0 (0,0%) 1 (100%)  
- Cukup 25 (96.2%) 1 (3.8%) 0.003*¶ 
Penilaian mahasiswa mengenai jumlah alat 
tindakan medis PKK 
   
- Kurang 121 (91.7%) 11 (8.3%)  
- Terlalu banyak 0 (0,0%) 1 (100%)  
- Cukup 19 (95%) 1 (5%) 0.004*¶ 
Penilaian mahasiswa mengenai lingkungan 
pembelajaran PKK 
   
- Kurang baik 3 (100%) 0 (0%)  
- Baik 128 (92.1%) 11 (7.9%)  
- Sangat baik 9 (81.8%) 2 (18.2%) 0.4*  
Penilaian mahasiswa mengenai kualitas 
sarana dan prasarana PKK 
   
- Tidak baik 2 (100%) 0 (0%)  
- Kurang baik 77 (90.6%) 8 (9.4%)  
- Baik 61 (92.4%) 5 (7.6%) 0.8*  
Penilaian mahasiswa mengenai kualitas 
staff tata usaha PKK 
   
- Kurang baik 4 (66.7%) 2 (33.3%)  
- Baik 110 (94.0%) 7 (6.0%)  






Berdasarkan hasil penelitian yang ada, didapatkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan bahwa mereka membutuhkan adanya pelatihan ketrampilan klinik di setiap 
jenjang pendidikan (91.5%). Sebagian besar mahasiswa yang menyatakan butuh beranggapan 
bahwa dengan adanya pelatihan keterampilan klinik, dirasakan kemudahan dalam menguasai 
bahan yang diberikan (18.6%). Ada yang beranggapan bahwa mereka menjadi terbiasa 
dengan suasana praktik (14.7%) dan ada yang merasa mereka mampu mengaitkan teori 
dengan praktik (13.9%). Sedangkan bagi mereka yang menyatakan tidak butuh beralasan 
bahwa sebaiknya mahasiswa kedokteran belajar teori terlebih dahulu daripada praktik secara 
bersamaan (50%). Selain itu, mereka juga kuatir akan lupa dengan materi karena jarak antara 
pelatihan keterampilan klinik dan masa coass terlalu lama (25%). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik beberapa buah simpulan bahwa ada persepsi 
tentang kebutuhan mahasiswa kedokteran terhadap pelatihan keterampilan klinik di setiap 
jenjang pendidikan sarjana. Ada juga hubungan antara pengalaman yang menyebabkan 
mahasiswa lebih bersemangat mengikuti PKK, penilaian mahasiswa mengenai jumlah 
Tabel 5. Faktor-faktor  yang berpengaruh terhadap kebutuhan PKK di setiap jenjang 
pendidikan  
Faktor-faktor yang berpengaruh  
Rasio prevalensi
  
(95% Interval kepercayaan)  
Pengalaman yang menyebabkan 
mahasiswa lebih bersemangat 
mengikuti PKK 
0.244 (0.063 s/d 0.941) 
Penilaian mahasiswa mengenai 
jumlah manekin PKK 0.575 (0.087 s/d 3.779) 
Penilaian mahasiswa mengenai 
jumlah alat tindakan medis PKK 
1.572 (0.239 s/d 10.362) 
Penilaian mahasiswa mengenai 
kualitas staff tata usaha PKK 
0.814 (0.230 s/d 2.884) 
  
iii 
manekin PKK, penilaian mahasiswa mengenai jumlah alat tindakan medis PKK, dan 
penilaian mahasiswa mengenai kualitas staff tata usaha PKK dengan kebutuhan mahasiswa 
kedokteran terhadap pelatihan keterampilan klinik di semester I-VII. 
 
SARAN 
 Saran bagi PKK adakah sebaiknya, dilakukan penambahan baik jumlah sarana dan 
prasarana maupun jumlah manekin dalam pelaksanaan PKK. Pengaturan staff tata usaha PKK 
di FK Undip sebaiknya ditingkatkan  di setiap jenjang pendidikan. Saran Bagi FK Undip 
adalah sebaiknya, pelaksanaan PKK dilaksanakan di setiap jenjang pendidikan sesuai dengan 
harapan mahasiswa.  
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